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Perkembangan teknologi saat ini yang semakin berkembang pesat, dapat menciptakan 
alat komunikasi yang mampu menjalankan berbagai aplikasi dan dapat digunakan 
untuk berbagai hal. Melihat pada saat sekarang ini perkembangan teknologi sangat 
pesat dan masyarakat banyak yang menggunakan media sosial sebagai sarana untuk 
hiburan ini menjadi salah satu peluang bagi pemilik usaha mempromosikan dagangan 
nya melalui media sosial. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
pada baso aci wak acan dan mengangkat judul skripsi Komunikasi Pemasaran Seblak 
dan Baso Aci Wak Acan Pekanbaru Dalam Memanfaatkan Akun Instagram 
@wak.acan Sebagai Media Promosi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana Komunikasi Pemasaran Seblak dan Baso Aci Wak Acan 
Pekanbaru Dalam Memanfaatkan Akun Instagram @wak.acan Sebagai Media 
Promosi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dapat disimpulkan 
bahwa seblak dan baso aci mudah didapatkan karena sudah tersedia diberbagai 
tempat di Pekanbaru dan di daerah lain juga seperti Medan dan Dumai, dan juga 
promosi melalui aplikasi instagram juga berjalan dengan semestinya sehingga 
memudahkan konsumen memperoleh Seblak dan Baso Aci Wak Acan dan juga 
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The development of technology is currently growing rapidly, can create communication 
tools that can run various applications and can be used for various things. Seeing at 
present the development of technology is very rapid and many people use social media as 
a means for entertainment, this is an opportunity for business owners to promote their 
wares through social media. Therefore, the authors are interested in conducting research 
on the Baso Aci Wak Acan and adopting the title of the thesis "Marketing Communication 
of Seblak and Baso Aci Wak Acan Pekanbaru in Utilizing the @wak.acan Instagram 
Account as a Promotional Media". The purpose of this study was to find out how 
marketing communication of Seblak and Baso Aci Wak Acan Pekanbaru in using the 
@wak.acan Instagram account as a promotional media. In this study, the researcher used 
a qualitative descriptive type of research. Based on the results of the observation 
conducted by the researchers, it can be concluded that seblak and basoaci are easy to 
obtain because they are already available in various places in Pekanbaru and in other 
areas as well such as Medan and Dumai, and promotions through the Instagram 
application are also running properly, making it easier for consumers to get seblak and 
baso aci. Wak Acan and the Wak Acan area are strategically easy for consumers who 
want to buy directly. 
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1.1   Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan teknologi saat ini yang semakin berkembang pesat, dapat 
menciptakan alat komunikasi yang mampu menjalankan berbagai aplikasi dan dapat 
digunakan untuk berbagai hal. Media komunikasi yang dulu kita sebut handphone, 
kini menjadi smartphone. Dimana smartphone saat ini memiliki kegunaan yang tidak 
hanya mengirim pesan dan telepon. Kegunaan smartphone saat ini selain untuk 
komunikasi, smartphone dapat digunakaan untuk menambah informasi pengguna 
melalui browsing internet dan dapat saling berbagi momen dengan cara 
membagikannya melalui media sosial yang bisa di instal di smartphone. 
Secara umum kita tahu aplikasi media sosial ada berbagai macam mulai dari 
facebook, path, twitter hingga instagram. Semua aplikasi tersebut memiliki fungsi 
yang sama yaitu bisa digunakan untuk berbagi moment, salah satunya Instagram. 
Instagram sendiri bisa digunakan untuk berbagi foto maupun video ke publik. Selain 
itu instagram juga bisa digunakan untuk mengirim pesan melalui direct message. 
Sehingga Instagram dipilih public sebagai aplikasi yang digunakan untuk berbagi 
moment. 
Komunikasi pemasaran adalah sarana di mana perusahaan berusaha 
menginformasikan, membujuk dan mengingatkan konsumen secara langsung maupun 
tidak langsung tentang produk dan merek yang dijual. Komunikasi pemasaran 
mempresentasikan “suara” perusahaan dan mereknya serta merupakan sarana dimana 
perusahaan dapat membuat dialog dan membangun hubungan dengan konsumen.
1
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Komunikasi pemasaran bagi konsumen, dapat memberitahu atau memperlihatkan 
kepada konsumen tentang bagaimana dan mengapa suatu produk digunakan, oleh 
orang macam apa serta dimana dan kapan. 
Pemasaran
2
 adalah memuaskan kebutuhan pelanggan. Dalam memuaskan 
pelanggan, melalui cara mengembangkan produk dengan baik, menetapkan harga, 
mendistribusikan dan mempromosikan produk dengan efektif. Promosi adalah 
Penawaran manfaat tambahan kepada konsumen dengan harga tetap. Pengertian 
tersebut cukup menjelaskan mengenai penawaran manfaat yang berkaitan dengan 
informasi yang perlu di sampaikan dalam promosi. Dengan tujuan konsumen 
membeli atau memanfaatkan produk yang di jual. Sedangkan Dalam dunia 
perdagangan promosi adalah usaha untuk memajukan dan meningkatkan popularitas 
barang yang akan dijual. 
Jika sebuah merek/produk akan diluncurkan, maka media sosial digunakan 
untuk menyebarkan informasi yang sifatnya membuat teman atau pengikutnya 
menjadi penasaran. Dengan begitu, nama merek/brand tersebut akan terdongkrak dan 
banyak dicari atau ditunggu orang. Namun walaupun terintegrasi, efektivitas 
pemanfaatan media sosial tetap tergantung pada pemilik merek/brand itu sendiri. 
Media sosial bukan sekadar alat yang terkait dengan komunikasi global atau sekedar 
perkembangan trend teknologi, seperti memiliki akun facebook, twitter, instagram 
dan lain sebagainya. 
Kini dengan hadirnya media sosial instagram yang telah diresmikan pada 
bulan Oktober 2010 tidak membuat perusahaan/ pebisnis berhenti menggunakan 
media sosial untuk memberikan informasi seputaran produk atau jasa yang mereka 
berikan. Semakin ramainya orang-orang yang telah memakaimedia sosial ini, 
membuat beberapa orang mencoba memanfaatkannya sebagai alat penunjang promosi 
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bisnis. Bahkan di kalangan kaum pebisnis online, pemasaran melalui instagram kini 
kian terkenal. Hal ini berkaitan langsung dengan maraknya pengguna instagram yang 





 Mandibergh berpendapat bahwa “media sosial adalah 
media yang mewadahi kerjasama di antara pengguna yang menghasilkan konten (user 
generated content)”. Sementara itu, Boyd menjelaskan bahwa, media sosial sebagai 
kumpulan perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun komunitas untuk 
berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi 
atau bermain. Media sosial memiliki kekuatan pada user-generated content (UGC) di 
mana konten dihasilkan oleh pengguna, bukan oleh editor sebagaimana di institusi 
media massa. 
Dari dua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa media sosial adalah 
sarana yang merupakan medium berbasis teknologi internet (media online) yang 
memungkinkan seseorang dapat berinteraksi sosial, berkomunikasi dan berkerjasama, 
serta berbagi dengan orang lainnya. 
Media sosial digunakan sebagai sarana untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan 
membangun jaringan melalui media komunikasi online. Pada dasarnya media sosial 
merupakan perkembangan mutakhir dari teknologi-teknologi web baru berbasis 
internet, yang memudahkan semua orang untuk dapat berkomunikasi, berpartisipasi, 
saling berbagi dan membentuk sebuah jaringan secara online, sehingga dapat 
menyebarluaskan konten mereka sendiri.
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Sejak awal dibangun, media sosial diperuntukkan sebagai wadah bagi para 
penggunanya agar dapat dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan bertukar 
informasi dan ide di komunitas dan jejaring virtual. Media sosial dalam hal ini 
meliputi blog, jejaring sosial, forum, dan dunia visual. Begitupun dengan konsumsi 
informasi yang dapat dengan bebas dinikmati siapa saja melalui media digital. Media 
sosial sangat berperan dalam penyebaran informasi bagi masyarakat luas di semua 
bidang. Dalam penulisan ini, membahas penyebaran informasi di bidang bisnis. 
Media sosial bisa dijadikan sebagai media promosi online di bidang bisnis dimana 




 adalah instagram berasal dari kata “instan” atau “insta”, seperti 
kamera polaroid yang dulu lebih dikenal dengan “foto instan”. Instagram juga dapat 
menampilkan foto-foto secara instan dalam tampilannya. Sedangkan untuk kata 
“gram” berasal dari  kata  “telegram”, dimana  cara  kerja telegram adalah untuk 
mengirimkan informasi kepada orang lain  dengan  cepat. Begitu  pula  dengan 
Instagram yang  dapat  mengunggah  foto dengan menggunakan jaringan internet, 
sehingga informasi yang disampaikan   dapat diterima dengan cepat. 
Instagram adalah salah satu media sosial yang sering digunakan dan memiliki 
fitur yang menarik, peranan Instagram dalam media sosial dalam mensyiarkan  ajaran  
Islam  dengan  melalui  unggahan-unggahan  foto  atau gambar quote,  video,  lalu  
disisipkan  deskripsi  pesan-pesan  oleh  pemilik akunnya.
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Seblak dan Baso Aci Wak Acan merupakan sebuah usaha dibidang kuliner 
yang berdiri pertama kali pada tanggal 17 September 2020 terletak di Jalan Rambutan 
Pekanbaru, Riau. Usaha kuliner seblak dan bakso aci ini memiliki beberapa varian 
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menu seperti: menu seblak yaitu seblak kuah, seblak becek, memiliki pilihan level 
seperti pedas cupu, pedas nyaman, pedas judes, dan pedas netijen. Seblak Wak Acan 
ini juga memiliki toping seperti ceker ayam, telur, salmon ball, chikuwa, crab stick, 
bakso ikan, sayap ayam, fish roll, dumpling keju, dan siomay seafood. Sedangkan 
menu bakso aci yaitu, paket boba, paket kikil, paket ceker, paket tetelan, dan paket 
komplit. Bakso aci ini juga memiliki beberpa toping ekstra seperti bakso aci, batagor 
mini crispi, cuanki kembung, cuanki siomay, cuanki tahu, tahu keriting, tahu aci, 
pilus sukro, ceker ayam, tetelan sapi, dan kikil. Nama Wak Acan sendiri berasal dari 
nama pemilik usaha kuliner ini yaitu Chandra dan Wak itu sendiri karena 
menyesuaikan dengan panggilan masyarakat Pekanbaru. 
Warung Wak Acan ini telah memiliki cabang di beberapa tempat seperti: 
cabang jl. Durian, jl. Beringin, jl. Inpres,, jl. Bukit Barisan, jl. Hangtuah. Melihat 
usaha kuliner ini belum ada di Pekanbaru sang pemilik pun melakukan beberapa 
survey, akhirnya sesuai dengan yang diinginkan dan sesuai dengan prospek sang 
pemilik sehingga menamakan usaha kuliner baso acinya dengan nama Wak Acan. 
Akun instagram @wak.acan setiap harinya mempromosikan produknya melalui foto 
dan video yang kemudian diunggah melalui akun tersebut. Foto dan video yang 
diunggah berisi pesan moral atau dengan kalimat untuk membangun komunikasi 
dengan para pengikutnya. Apabila postingan yang diunggah itu cukup menarik, maka 
respon pengikutnya dapat meberikan respon dengan cara menyukai, mengomentari 
atau share postingan tersebut.  
Penelitian ini terfokus kepada “Komunikasi Pemasaran Seblak dan Baso Aci 
Wak Acan Pekanbaru Dalam Memanfaatkan Akun Instagram @wak.acan Sebagai 
Media Promosi”. Lebih tepat nya adalah bagaimana strategi marketing pihak baso aci 
wak acan dalam mempromosikan menu-menu kuliner nya kepada khalayak melalui 
akun  instagram. Melihat pada saat sekarang ini perkembangan teknologi sangat pesat 
dan masyarakat banyak yang menggunakan media social sebagai sarana untuk 
hiburan ini menjadi salah satu peluang bagi pemilik usaha mempromosikan dagangan 
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nya melalui media sosial. Oleh  karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
pada baso aci wak acan dan mengakat judul skripsi “ Komunikasi Pemasaran 
Seblak dan Baso Aci Wak Acan Pekanbaru Dalam Memanfaatkan Akun 
Instagram @wak.acan Sebagai Media Promosi”. 
1.2   Penegasan Istilah 
Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian tentang “Komunikasi 
Pemasaran Seblak dan Baso Aci Wak Acan Pekanbaru Dalam Memanfaatkan Akun 
Instagram @wak.acan Sebagai Media Promosi” maka penulis perlu untuk 
memberikan penegasan dan penjelasan sebagai berikut : 
1.2.1 Komunikasi Pemasaran 
Komunikasi Pemasaran adalah aktivitas pemasaran yang berusaha 
menyebarkan informasi, mempengaruhi, membujuk dan mengingatkan pasar 
sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli dan 
loyal pada produk yang ditawarkan. Komunikasi dapat berpengaruh dalam 
berbagai bidang, diantaranya bidang pemasaran. Dalam kegiatan pemasaran, 
penyampaian informasi secara tepat sangat dibutuhkan. Hampir semua 
organisasi ataupun perusahaan dibidang bisnis menggunakan komunikasi 
pemasaran untuk mempromosikan apa yang mereka tawarkan dan mencapai 
tujuan finansial dan nonfinansial organisasi dan individu. Komunikasi 
pemasaran adalah aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, 
mempengaruhi, membujuk dan mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan 
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  Banyak pengguna Instagram yang bertujuan untuk mengekspresikan 
kepribadiannya masing-masing melalui media sosial Instagram, salah satunya 
adalah untuk memenuhi kesenangan dan kepuasan dirinya melalui upload-an 
foto yang mereka lakukan. Dalam hal mengupload foto di Instagram dapat 
memberikan kebebasan berekspresi untuk memenuhi kepuasan tersendiri. 
Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan pengguna 
mengambil foto, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke berbagai 
layanan jejaring sosial, termasuk milik Instagram sendiri.Instagram berdiri pada 




Instagram merupakan aplikasi yang paling banyak digunakan saat ini, 
dikarenakan instagram merupakan aplikasi yang berfokus pada berfokus pada 
pengguna gambar dan video. Instagram juga memiliki fitur baru yang saat ini 
sangatlah diminati yaitu bernama snapgram. Snapgram itu sendiri merupakan 
fitur dimana memposting apapun yang ingin diposting ke instagram, jadi seara 





  Promosi (promotion) adalah usaha atau upaya untuk memajuka atau 
meningkatkan, misalnya untuk meningkatkan perdagangan atau memajukan 
bidang usaha. Suatu upaya atau alat komunikasi untuk memperkenalkan suatu 
produk dari suatu perusahaan tertentu agar dapat dikenal publik dan menarik 
minat pembeli sehingga meningkatkan penjualan perusahaan.
11
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Menurut Hermawan pengertian promosi adalah salah satu  komponen  
prioritas dari kegiatan pemasaran yang memberitahukan kepada konsumen 





1.3  Rumusan Masalah 
Dari latar belakang tersebut maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah bagaimana Komunikasi Pemasaran Seblak dan Baso Aci Wak Acan 
Pekanbaru Dalam Memanfaatkan AkunInstagram @wak.acan Sebagai Media 
Promosi? . 
1.4   Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Komunikasi 
Pemasaran Seblak dan Baso Aci Wak Acan Pekanbaru Dalam Memanfaatkan 
Akun Instagram @wak.acan Sebagai Media Promosi. 
 
1.5    Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini bagi peneliti sebagai media pembelajaran dan 
meningkatkan pengetahuan mengenai komunikasi pemasaran dan pemanfaatan 
instagram sebagai media promosi. Untuk memberikan referensi bagi mahasiswa 
yang meneliti objek yang sama. 
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1.6    Sistematika Penulisan 
Agar dapat memudahkan susunan penelitian ini, penulis menetapkan 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
 BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang uraian latar belakang masalah, penegasan 
istilah, tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR  
Bab ini berisi tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan 
kerangka pikir. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Padabab ini diuraikan jenis dan pendekatan penelitin, lokasi 
dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 
pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
Bab ini berisi gambaran umum lokasi penelitian. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB VI : PENUTUP 







2.1   Kajian Terdahulu 
Penulis menggunakan beberapa jurnal dan skripsi penelitian terdahulu sebagai 
perbandingan dan menjadi acuan penelitian yang sedang dilakukan penulis. Berikut 
merupakan penelitian yang telah dilakukan antara lain : 
a. Skripsi yang berjudul “Analisis Marketing Mix (Product, Price, Promotion 
dan Place) yang Mempengaruhi Kepuasan Pelanggan Pengguna Operator 
ESIA (Studi Kasus Pada Masyarakat Ciputat Timur)”. Oleh Irsad. Z.
13
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Marketing Mix 
(product,place,promotion,price) terhadap kepuasan pelanggan operator Esia. 
Pada penelitian ini digunakan data primer yang diperoleh dari riset lapangan 
dengan objek penelitian pelanggan yang pernah menggunakan operator Esia 
dan data sekunder. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
simultan product,price,promotion, dan placemempunyai penggaruh yang 
signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Secara parsial product, price,place 
mempunyai penggaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan, sedangkan 
promotion tidak berpenggaruh terhadap kepuasan pelanggan. 
b. Jurnal yang berjudul “Marketing Mix Terhadap Kepuasan Konsumen pada 
Mama-Mama Penjual Noken di Oyehe Kabupaten Nabire”.Oleh Camelia 
Praestuti
14
Objek penelitian penulisan ini adalah Pengaruh Marketing Mix 
terhadap kepuasan konsumen pada mama-mama penjual noken di oyehe 
Kabupaten Nabire. Data yang digunakan adalah data-data yang diperoleh dari 
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lapangan secara langsung. Metode pengumpulan data adalah pengamatan 
langsung ke lapangan tentang pengaruh Marketing Mix terhadap kepuasan 
konsumen mama-mama penjual noken di oyehe menggunakan catatan-catatan 
berupa tanya jawab dan wawancara sehubungan dengan masalahmasalah yang 
dipecahkan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis bahwa mama-mama 
penjual noken ini harus lebih banyak belajar mendesain tentang produk yang 
akan dihasilkan agar tampak menarik dan berusaha untuk lebih mengenal 
tehknologi yang ada yang sesuai untuk menghasilkan jenis produk noken yang 
akan diproduksi. Selain itu pula diharapkan agar dapat mempunyai 
pengetahuan tentang pemasaran yang baik dalam rangka meningkatkan mutu 
dan kualitas dari produk noken yang dihasilkan. 
c. Skripsi yang berjudulyang berjudul “Penggunaan Instagram Sebagai Media 
Promosi (Studi Deskriptif Kualitatif pada Produk Teh Thailand Pikameame di 
Yogyakarta)”. Oleh Afifatus Sholihah.
15
 Jenis penelitian yang digunakan 
penelitian adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatifmerupakan suatau 
strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, 
karakteristik, gejala, symbol, maupun deskriptif tentang suatu fenomena, 
focus dan multimode, bersifat alami dan holistic, mengutamkan kualitas, 
menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara narrative. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah owner 
Pikameame Iris Haribaning, dan tiga suber triangulasi yang merupakan 
konsumen adan followers Pikameame, dengan tenik pengumpulan data 
sebagai berikut : observasi, wawancara mendalam, dokumentasi. Berdasarkan 
hasil penelitian, terkait dengan penggunaan Instagram sebagai media promosi 
pada Pikameame, dapat disimpulkan bahwasannya penggunaan Instagram 
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untuk melakukan promosi oleh Pikameame sudah tepat. Karena, saat ini 
Instagram merupakan social media yang banyak digunakan oleh berbagai 
kalangan. 
d. Jurnal yang berjudul “Pendekatan Marketing Mix pada Penjualan Online 
Melalui Media Sosial: Studi Kasus @heaven_lightsbyzb” Oleh Siti Nursanti.
16
 
Penelitian  ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
serta menggunakan teori komunikasi   marketing   mix. Hasil dari penelitian 
ini adalah akun instagram @heaven_lightsbyzb  menggunakan kedekatan 
personal kepada para followernya dan membangun branding dengan cara 
meletakan follower sebagai partner bisnis bukan hanya penjual semata. 
Pemilihan pesan penjualan dengan titik tekan pada pemberian informasi 
bukan hanya semata jualan menjadi kelebihan yang dimiliki oleh akun 
@heaven_lightsbyzb dan senantiasa Be Original adalah prinsip dagang yang 
dimiliki oleh akun @heaven_lightsbyzb. 
e. Jurnal yang berjudul “Analisis Pemanfaatan Media Instagram Sebagai 
Promosi Pepustakaan Provinsi Jawa Tengah”. Oleh Imam Agus Faisal, Yuli 
Rohmiyati 17 . Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa promosi 
menggunakan Instagram masuk kategori dalam bauran promosi, pertama 
periklanan, dalam hal ini pepuskataan sudah mengggunakan Instagram untuk 
menyampaikan informasi  dengan tujuan menjaga citra perpustakaan, kedua 
penjualan personal sudah dilakukan menggunakan Instagram untuk 
membangun hubungan baik dengan masyarakat khususnya followers, ketiga 
promosi penjualan dilakukan perpustakaan dengan cara memberikan internet 
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bagi yang mengikuti akun Instagram perpustakaan, keempat hubungan 
masyarakat, perpustakaan melalui akun Instagram sudah menyampaikan berita 
berupa berupa kegiatan yang ada diperpustakaan. Terakhir pemasaran 
langsung yang dilakukan dengan cara memberikan tanggapan secara langsung 
yang dikolom komentar maupun melalui pesan pribadi akun Instagram. 
2.2   Landasan Teori 
 Secara umum, teori adalah sebuah sistem konsep yang mengidikasikan adanya 
hubugan di antara konsep-konsep tersebut yang mebantu kita memahami sebuah 
fenomena. Menurut jonathan H.Turnerr mendefinisikan teori sebagai sebuah proses 




2.2.1 Komunikasi Pemasaran 
Komunikasi pemasaran adalah proses penyampaian pesan dengan cara 
bujukan atau ajakan untuk menawarkan suatu produk, baik barang atau jasa. Kita 
menawarkan suatu produk kepada orang lain ( konsumen) melalui pemasaran. Secara 
garis besar komunikasi pemasaran terdiri dari dua bidang keilmuan yaitu komunikasi 
dan pemasaran. Houvland mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah 
perilaku orang lain (communication is the process to modify the behavior of 
otherindividuals). Sedangkan pemasaran menurut adalah kegiatan manusia yang 
mengarahkan untuk memuaskan kebutuhan dan  keinginan. 
Menurut Philip Kotler & Kevin Lene Keller komunikasi pemasaran adalah 
sarana dimana perusahaan berusaha menginformasikan, membujuk, dan 
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Menurut Terence A. Shimp komunikasi pemasaran atau marketing 
communication adalah aspek penting dalam keseluruhan misi pemsaran serta penentu 
suksesnya pemasaran. 
Sedangkan menurut Fandy Tjiptono komunikasi pemasaran yang berusaha 
menyebarkan informasi, mempengarui atau membujuk, dan kemudian mengingatkan 
pasar sasaran atas perusahaan dan produknya, agar bersedia menerima, membeli, dan 
setia pada produk yang ditawarkan oleh perusahaan yang bersangkutan. 
Komunikasi pemasaran membantu pelaku bisnis untuk memberikan 
pengetahuan kepada calon konsumen seperti apa produk yang akan dipilih, 
bagaimana cara mendapatkan, manfaat apa yang akan didapatkan, dan semua 
informasi terkait produk atau jasa yang ditawarkan.
20
Komunikasi pemasaran 
mempresentasikan gabungan semua unsur dalam bauran pemasaran merek, yang 
memfasilitasi terjadinya pertukaran dengan menciptakan suatu arti yang 
disebarluaskan kepada pelanggan atau kliennya.
21
 
Pemasaran terdiri dari strategi bauran pemasaran (marketing mix) dimana 
organisasi atau perusahaan mengembangkan untuk mentransfer nilai melalui 
pertukaran untuk pelanggannya. 
Menurut kotler marketing mix adalah kumpulan alat taktis terkendali yang 
dipadukan perusahaan untuk menghasilkan respon yang diinginkan dipasar sasaran. 
Defenisi diatas menunjukkan bahwa bauran pemasaran merupakan suatu alat ataupun 




Menurut Badri Sutrisno adalah pendekatan pokok yang akan digunakan oleh 
unit bisnis dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan terlebih dahulu di dalamnya 
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tercantum keputusan-keputusan pokok mengenai target pasar, penempatan produk di 
pasar, bauran pemasaran dan tingkat biaya pemasaran yang diperlukan. 
Menurut Kartajaya mengatakan bahwa pada saat marketing mix dapat 
diterapkan dalam keselurhan konsep marketing, maka perusahaan benar-benar dalam 
keadaan kritis atau bahaya. Konsekuensi perusahaan dalam berjuang 
mempertahankan dan meningkatkan posisi profil adalah sepenuhnya bergantung pada 
kemampuan pihak manajemen untuk memahami arti dari marketing mix itu sendiri.
23
 
Pemasaran adalah sekumpulan kegiatan dimana perusahaan dan organisasi 
lainnya mentransfer nilai nilai antara mereka dengan pelanggannya. Tentu saja 
pemasaran lebih umum pengertiannya daripada komunikasi pemasaran, namun 
kegiatan pemasaran banyak melibatkan aktivitas komunikasi. Jika digabungkan, 
komunikasi pemasaran merepresentasikan semua unsur dalam bauran pemasaran 
yang memfasilitasi terjadinya pertukaran dengan menciptakan suatu arti yang 
disebarluaskan kepada pelanggan atau kliennya.
24
 
Penerima pesan dalam komunikasi pemasaran adalah khalayak yang menjadi 
sasaran perusahaan dan juga perantara pemasaran seperti distributor, agen, pengecer. 
Mereka menjadi sasaran komunikasi karena perusahaan berkepentingan untuk 
mempengaruhi mereka agar membeli dan juga mempengaruhi konsumen lainnya. 
Kemampuan dan kondisi penerima pada saat komunikasi berlangsung akan 
berpengaruh pada efektifitas komunikasi, diantaranya latar belakang, kondisi fisik 
penerima pesan, suasana hati,dan perbedaan memberi arti kata. 
Untuk media komunikasi yang digunakan, bisa berupa catalogue, brochures 
dan flyer, ketiganya merupakan media yang biasa disebut sebagai bauran marketing 
(marketing mix). Marketing mix ini bertujuan untuk memberikan informasi yang 
penting mengenai spesifikasi teknis, harga, jenis produk dan sebagainya. Juga sangat 
berguna untuk mempermudah penjual dalam menjawab beberapa pertanyaan dari 
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konsumen. Selain media tersebut diatas, juga bisa melalui media massa seperti 
memasang iklan baik di televisi, radio ataupun surat kabar. 
Bauran pemasaran merupakan kombinasi variabel atau kegiatan yang berupa 
inti dari sistem pemasaran, variabel yang dapat dikendalikan oleh perusahaan untuk 
mempengaruhi reaksi para pembeli atau konsumen.
25
 Dan Juga bauran pemasaran 
merupakan kombinasi dari empat variabel dari kegiatan inti dalam sistem pemasaran 
yang meliputi produk, tingkat harga, promosi dan juga sistem distribusi.
26
 
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bauran 
pemasaran (marketing mix) merupakan sekumpulan variabel-variabel pemasaran 
yang terdiri dari produk, harga, tempat, dan promosi. Keempat unsur pemasaran yang 
saling berkaitan yang dapat digunakan oleh perusahaan sehingga mencapai tujuan 
pemasaran yang efektif agar dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. 
Kotler dan Armstrong berpendapat bahwa, “Bauran pemasaran (marketing 
mix) adalah kumpulan alat pemasaran taktis terkendali yang dipadukan perusahaan 
untuk menghasilkan respons yang diinginkannya di pasar sasaran”. Marketing mix 
terdiri dari empat komponen biasanya disebut ”empat P (4P)”, yaitu Product 
(Produk), Price (Harga), Place (Tempat), dan Promotion (Promosi).
27
Konsep dalam 
marketing mix terdapat 4 P di antaranya sebagai berikut: 
1. Product (Produk) 
Produk disini bisa berupa apa saja baik yang berwujud fisik maupun yang bersifat 
digital berupa aplikasi dan sebagainya. Produk ini juga bisa termasuk jasa maupun 
layanan yang dapat ditawarkan oleh sebuah perusahaan. Intinya produk adalah segala 
bentuk penawaran yang anda lakukan kepada klien atau customer yang sesuai dengan 
keinginanatau kebutuhan dari pelanggan itu sendiri. Secara teori produk merupakan 
segala bentuk yang ditawarkan kepasar untuk digunakan atau dikonsumsi sehingga 
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bias memenuhi kebutuhan dan keinginan pasar. Produk atau jasa yang dihasilkan 
haruslah memiliki kualitas dan keunikan yang mampu meningkatkan daya saing 
produk atau jasa tersebut dipasaran. Kualitas produk merupakan
28
 senjata strategis 
yang potensia luntuk mengalahkan pesaing. Jadi hanya usaha dengan kualitas produk 
paling baik yang akan tumbuh dengan pesat, dan dalam jangka panjang usaha tersebut 
akan lebih berhasil dari perusahaan yang lain. Jadi suatu usaha dalam mengeluarkan 
produk sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Dengan 
begitu maka produk dapat bersaing dipasaran, sehingga menjadikan konsumen 
memiliki banyak alternative pilihan produk sebelum mengambil keputusan untuk 
membeli suatu produk yang  ditawarkan. Keunggulan-keunggulan dari produk  dapat 
diketahui oleh konsumen dan bias membuat konsumen tertarik  untuk mencoba dan 
kemudian akan mengambil keputusan untuk membeli suatu produk tersebut. Produk 
dalam prespektif pemasaran adalah segala sesuatu yang dapat ditawar kepada pasar 
untuk diperhatikan (attention), dimiliki (acquisition), digunakan (use), atau  
dikonsumsi (consumtion), dan dapat memberikan kepuasan terhadap keinginan dan 
kebutuhan pasar. 
2. Price (Harga) 
Yang dimaksud dengan harga adalah sejumlah uang yang harus dibayar oleh user 
atau klien untuk mendapatkan produk yang ditawarkan atau dengan kata lain 
seseorang akan membeli barang jika pengorbanan yang dikeluarkan (uang dan waktu) 
sesuai  dengan manfaat yang diinginkan dari suatu produksi barang atau jasa yang 
ditawarkan oleh perusahaan tersebut. Harga
29
 adalah salah  satu elemen bauran  
pemasaran yang menghasilkan pendapatan, elemen lain menghasilkan biaya. Harga 
merupakan elemen termudah dalam program pemasaran untuk disesuaikan, fitur 
produk, saluran dan bahkan komunikasi membutuhkan banyak waktu. pengertian  
harga adalah sejumlah  uang yang  dibebankan atas suatu produk  atau jasa atau 
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jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau 
menggunakan produk atau jasa tersebut. 
Ada lima tujuan utama dalam menetapkan harga, yaitu: 
1. Kemampuan bertahan 
Perusahaan mengejar kemapuan bertahan sebagai tujuan utama mereka jika 
mereka mengalami kelebihan kapasitas, persaiangan ketat,  atau keinginan 
konsumen yang  berubah. Selama harga menutup biaya variable lain dan biaya 
tetap maka perusahaan tetap berada dalam bisnis. 
2. Laba saat ini maksimum 
Banyak   perusahaan berusaha menetapkan harga yang   akan memaksimalkan 
laba saat ini. Perusahaan memperkirakan permintaan  dan biaya yang 
berasosiasi dengan harga relative dan memilih harga yang menghasilkan laba 
saat ini, arus kas atau tingkat pengembalian atas investasi maksimum. 
3. Pangsa pasar maksimum 
Perusahaan Percaya bahwa semakin tinggi volume penjualan, biaya unit akan 
semakin rendah dan laba jangka panjang semakin tinggi. Perusahaan 
menetapkan harga terendah mengasumsikan pasar sensitive terhadap harga.  
4. Market Skimming Pricing  
Perusahaan mengungkapkan teknologi baru yang menetapkan harga tinggi 
untuk memaksimalkan memerah dipasar dimana pada mulanya harga 
ditetapkan tinggi dan secara perlahan turun seiring waktu. 
5. Kepemimpinan kualitas produk 
Banyak merek berusaha menjadi “kemewahan terjangkau” produk  atau jasa 
yang ditentukan karakternya oleh tingkat kualitas anggapan, selera dan status 





3. Promotion (Promosi) 
Promosi adalah sebuah upaya persuasi (bujukan atau dorongan) untuk mengajak 
parakonsumen mau pun calon konsumen untukmembeli atau menggunakan produk 
maupunjasa yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Promosi
30
 yang baik adalah yang 
dapat menarik konsumen sebanyak-banyaknya untuk beralih kepada produk atau jasa 
yang ditawarkan. Kegiatan mempengaruhi konsumen sehingga produk dan jasa yang 
ditawarkan oleh pemasar telah sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka juga 
hal yang paling penting dilakukan dalam melakukan kegiatan promosi 
Ada beberapa elemen yang dapat dioptimalkan terkait promosi yaitu: 
a. Salles Promotion (promosi penjualan) adalah orang-orang yang melakukan 
penawaran produk maupun jasa yang ditawarkan oleh perusahaan ketarget 
pasar atau orang-orang. 
b. Public Relation (publisitas) adalah orang-orang yang bertanggung jawab 
untuk menjaga nama baik perusahaan sekaligus menjalankan fungsi branding 
bagi perusahaan sehingga dapat dikenal oleh banyak orang secara positif. 
c. Advertising (periklanan) adalah segala macam promosi yang dipublikasikan 
melalui berbagai media. 
d. Personal selling (Penjualan perorangan) adalah penjualan perorangan yang 
dilakukan oleh para wiraniaga yang mencoba dan membujuk untuk 
melakukan penjualan sekaligus. 
4. Place (Tempat)  
Tempat adalah aktivitas organisasi agar produk mudah didapatkan konsumen 
sasarannya. Yang dimaksud adalah memilih dan mengolah saluran saluran 
perdagangan yang dipakai untuk menyalurkan produk atau jasa dan juga untuk 
melayani pasar sasaran. Kegiatan pemasaran yang melibatkan aktivitas komunikasi 
meliputi iklan, tenaga penjualan, papan nama toko, display ditempat pembelian, 
kemasan produk, direct-mail, sampel produk gratis, kupon, publisitas, dan alat-alat 




komunikasi lainnya. Secara keseluruhan, aktivitas aktivitas yang disebutkan di atas 
merupakan komponen promosi dalam bauran pemasaran (marketing mix). Tempat 




 Perkembangan komunikasi pemasaran saat ini tidak hanya dilakukan secara 
konvensional saja. Pemasar kini juga memanfaatkan media baru seperti Internet 
sebagai alternatif untuk melakukan pendekatan kepada calon konsumen. Menurut 
Tuen dalam Nasrullah, kehadiran Internet memberikan lingkungan virtual baru bagi 
prakik-praktik pemasaran. Kehadiran media sosial dalam pemasaran pada era digital 
saat ini bias dilihat dari dua sisi, yakni sisi pengiklan atau pemasar dan sisi pengguna 
media sosial. Dari sisi pemasar dan pengiklan, media social memberikan tawaran 
konten yang beragam. 
 Perubahan pola hidup masyarakat menjadikan pemasar seakan dipaksa untuk 
cepat beradaptasi dengan trend atau hal-hal baru yang berkaitan dengan pemasaran 
secara online. Mengikuti pesatnya perkembangan jaringan internet yang 
menimbulkan revolusi informasi di era digital, sehingga mampu mengubah berbagai 




Menurut Joseph digital marketing merupakan suatu keadaan dimana pemasar 
harus menguasai tiga hal dari konsumen yaitu hati, pikiran dan semangat mengacu 
pada pemasaran yang bersifat elektronik berbasis internet. Memacu pemasar untuk 
menciptakan produk yang selain memberikan pelayanan dan kualitas juga 
memberikan pengalaman yang lebih pada konsumen. 
Komunikasi pemasaran digital merupakan penggabungan definisi antara 
komunikasi pemasaran dengan pemasaran digital, yaitu sebuah sarana dan proses 







dimana pelaku usaha, menginformasikan, mempersuasif, dan mengingatkan kepada 
konsumen mengenai produk dan jasa yang dijual melalui media digital, seperti 
Internet dan media sosial. 
2.2.2 Media Sosial 
Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna 
merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, 
berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual. 
Media sosial merupakan media bersifat online tools yang memfasilitasi 
interaksi antara penggunanya dengan cara pertukaran informasi, pendapat, dan 
peminatan. Media sosial terdiri dari beragam tools dan teknologi yang terdiri dari 
proyek gabungan (contoh: Wikipedia, Wiki-spaces), blogs (contoh: Wordpress), 
mikroblogs (contoh: Twitter), komunitas content (contoh: Youtube), situs jejaring 
sosial (contoh: Facebook, Instagram, Path), folksonomies atau tagging (contoh: 
delicious), virtual game worlds (contoh: World of Warcraft), virtual social worlds 
(contoh: Second Life), dan semua akses berbasis internet lainnya
33
 
Meike dan Young mengartikan kata media sosial sebagai konvergensi antara 
komunikasi personal dalam arti saling berbagi diantara individu (tobe shared one-to-
one) dan media public untuk berbagi kepada siapa saja tanpa ada batas individu.
34
 
Media sosial adalah sebuah media online, para penggunaannya bisa dengan mudah 
berpatisipasi, berbagi,dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial yang paling 
umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia.
35
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Menurut Sam Decker pengertian media sosial adalah konten digital dan 
interaksi yang dibuat oleh dan antar satu sama lain. Menurut Marjorie Clayman 
bahwa definisi atau pengertian media sosial adalah alat pemasaran baru yang 
memungkinkan untuk mengetahui pelanggan dan calon pelanggan dengan cara yang 
sebelumnya tidak mungkin. Media Sosial Menurut Philip Kotler dan Kevin Keller 
adalah sarana bagi konsumen untuk berbagai informasi teks, gambar, video, dan 
audio dengan satu sama lain dan dengan perusahaan dan sebaliknya. dengan cara 
yang sebelumnya tidak mungkin. 
Media sosial dalam perannya saat ini, telah membangun sebuah kekuatan 
besar dalam membentuk pola perilaku dan berbagai bidang dalam kehidupan 
manusia. Hal ini yang membuat fungsi media sosial sangat besar. Adapun fungsi 
media sosial diantaranya sebagai berikut:
36
 
1. Media sosial adalah media yang didesain untuk memperluas interaksi 
sosial manusia dengan menggunakan internet dan teknologi web. 
2. Media sosial berhasil mentransformasi praktik komunikasi searah media 
siaran dari satu institusi media ke banyak audience (one to many) ke 
dalam praktik komunikasi dialogis antara banyak audience (many to 
many). 
3. Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan juga informasi. 









Ada beberapa media sosial yang sedang booming saat ini antara lain 
Whatsapp, Twitter, Facebook, Youtube, Instagram dan lain-lain. 
2.2.2.2   Whatsapp 
Whatsapp adalah media sosial berbentukaplikasichating yang dapat digunakan 
di smartphone dan hampir mirip BlackBerry Messenger. Media sosial Whatsapp 
adalah aplikasi pesan instant yang berfungsi untuk mengirim dan menerima pesan, 
tanpa dikenakan biaya pulsa seperti SMS dan Telepon seluler. Hal ini dikarena 
whatsapp menggunakan paket data  internet yang sama dengan aplikasi lainnya. 
Fitur-fiur yang dapat digunakan pada whatsapp yaitu, melakukan personal/group chat 
(online), mengirim dokumen, mrngirim  foto,video, audio, lokasi. Awalnya whtasapp 
diperuntukan hanya untuk merka yang memiliki iPhone. Selanjutnya dengan adanya 
perkembaangan, tidak hanya untuk iPhone namun tersedia juga untuk versi 
blackberry, android, windows phone dan symbian.
37
 
2.2.2.3   Twitter 
Twitter merupakan media sosial yang hadir dengan format yang berbeda, 
dimana twitter memiliki konsep yaitu menyebarkan informasi pesan secara singkat, 
padat dan real time dengan kalimat yang kurang dari 140 karakter kepada 
pembacanya di seluruh dunia yang bisa digunakan sebagai sarana penyebar informasi 
kepada semua orang baik yang dikenal maupun tidak, untuk memberitahukan 
keberadaan penggunanya. Twitter adalah sebuah situs web yang dimiliki dan 
dioperasikan oleh Twitter Inc, yang menawarkan jaringan sosial berupa microblog 
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2.2.2.4   Facebook 
Facebook adalah sebuah layanan jejaring sosial berkantor pusat di Menlo 
Park, California, Amerika Serikat yang diluncurkan pada bulan Februari 2004. 
Hingga September 2012, Facebook memiliki lebih dari satu miliar pengguna aktif, 
lebih dari separuhnya menggunakan telepon genggam.Salah satu aplikasi paling 
populer di Facebook adalah Foto, tempat pengguna dapat mengunggah album dan 
foto. Facebook mengizinkan pengguna untuk mengunggah foto dalam jumlah tak 
terbatas, dibandingkan layanan penyimpanan gambar seperti Photobucket dan Flickr 
yang membatasi jumlah foto yang dapat diunggah seseorang. Pada tahun-tahun 
pertamanya, pengguna Facebook dibatasi untuk mengunggak 60 foto per album.Pada 
Mei 2009, batas ini dinaikkan menjadi 200 foto per album.
39
 
2.2.2.5   Youtube 
Youtube memiliki beberapa macam karakteristik di dalamnya, yaitu tidak 
adanya batasan untuk mengunggah durasi video yang diinginkan, Youtube juga 
memberikan penawaran bagi siapapun yang mengunggah video nya dan mendapat 
minimal 1000 viewers maka akan diberikan keuntungan berupa uang. Selain itu, 
Youtube memiliki manfaat yang nyata dan aplikatif bagi keperluan pengguna. Salah 
satu contohnya adalah youtube digunakan sebagai industri seni dan hiburan. Youtube 
membantu pengguna untuk mengakses video yang mereka inginkan semisal video 
clip dari penyanyi atau band kesayangan, film dari aktor, aktris atau sutradara favorit, 
tayangan yang sedang on dan lain sebagainya. Sebagian dari video tersebut 
merupakan video bergenre hiburan, termasuk streaming siaran hiburan yang mereka 
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lewatkan, sehingga kehadiran Youtube di sini sangat berperan penting dalam 
menyukseskan dan memajukan industri dunia hiburan. Itulah mengapa, para insan 
industri hiburan juga memanfaatkan keadaan yang demikian dengan mengiklankan 
siarannya di youtube. Hal ini juga yang membuat youtube lebih banyak diminati oleh 
masyarakat dibandingkan dengan televisi, karena kita dapat memilih apapun yang 
ingin kita tonton kapanpun dan dimanapun.
40
 
2.2.2.6   Instagram 
Instagram merupakan aplikasi yang paling banyak digunakan saat ini, 
dikarenakan Instagram merupakan aplikasi yang berfokus pada penggunaan gambar 
dan video. Instagram juga memiliki fitur baru yang saat ini sangatlah diminati yaitu 
bernama snapgram. Snapgram itu sendiri merupakan fitur dimana kita memposting 
apapun yang ingin diposting ke intagram, jadi secara tidak langsung pengguna 
snapgram itu mempromosikan apa yang mereka rekam menggunakan snapgram itu. 
Instagram  berasal  dari  kata “instan” atau “insta”, seperti kamera polaroid 
yang dulu lebih dikenal dengan “foto instan. Instagram juga dapat menampilkan foto-
foto secara instan dalam tampilannya. Sedangkan untuk kata “gram” berasal dari  kata  
“telegram”, dimana cara kerja telegram adalah untuk mengirimkan informasi kepada  
orang lain dengan cepat. Begitu pula dengan Instagram yang dapat mengunggah foto  
dengan menggunakan jaringan internet, sehingga informasi  yang disampaikan dapat   




Instagram adalah sebuah aplikasi media sosial (social media) yang 
memungkinkan users (pengguna) untuk mengambil foto, menerapkan filter digital 
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(pemberian efek pada foto), dan membagikannya. Pengguna Instagram lebih 
diarahkan kepada perangkat berjalan, seperti smartphone.
42
 
2.2.3  Instagram 
Menurut Bambang, instagram adalah sebuah aplikasi dari smartphone yang  
khusus untuk media sosial yang merupakan salah satu dari media digital yang 
mempunyai fungsi hampir sama dengan  twitter, namun perbedaannya terletak pada  
pengambilan foto dalam bentuk atau tempat untuk berbagi informasi terhadap 
penggunanya. Instagram juga dapat memberikan inspirasi bagi penggunanya dan    
juga dapat meningkatkan kreatifitas, karena instagram mempunyai fitur yang dapat  
membuat foto  menjadi lebih  indah, lebih artistik  dan menjadi lebih bagus.
43
 
Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan video yang  memungkinkan  
pengguna mengambil foto, mengambil video, menerapkan filter digital, dan    
membagikannya keberbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik instagram sendiri. 




Instagram diluncurkan pada 6 Oktober 2010 oleh Kevin Systrom dan Mike 
Krieger. Nama Instagram menurut mereka adalah gabungan dari kata “instant 
camera” dan “telegram”. Instagram dapat diinstal pada beragam sistem operasi ponsel 
pintar mulai dari Apple App Store, Google Play dan Windows Phone Store. Hanya 
beberapa bulan setelah diluncurkan, Instagram mampu meraih 1 juta pengguna pada 
Desember 2010. Jumlah ini terus meningkat hingga mencapai 5juta pengguna pada 
Juni, lalu pada September 2011 mencapai 10 juta pengguna. Pada April 2012 
Instagram mengklaim anggotanya telah mencapai 30 juta pengguna. Karena 
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perkembangannya yang sangat pesat, Facebook kemudian mengakuisisi perusahaan 
ini dengan nilai US$1 miliar pada April 2012. Setelah itu, pertmbuhan Instagram 
terus melejit hingga 23% pada tahun 2013.
45
 
1)  Perkembangan Instagram  
Semenjak diakuisisi oleh Facebook pada tahun 2012, Instagram mengalami 
berbagai macam perubahan dalam fitur maupun branding-nya. Pada Mei 2016, 
instagram memperbarui logo. Kepala bagian desain Instagram, Ian Spalter 
menuturkan bahwa logo baru tersebut dimaksudkan agar aplikasinya tampil lebih 
moden dan relevan di era seperti sekarang ketika kebanyakan orang menjepret foto 
dengan smartphone. Proses pembuatannya sendiri memakan waktu 9 bulan.
46
 
Kemudian pada Juni 2016, Instagram menambahkan fitur baru yang berfungsi 
untuk menerjemahkan bahasa dari berbagai negara di dunia. Instagram mengatakan 
jika fitur terjemahan ini memungkinkan pengguna untuk menerjemahkan sebuah 
kiriman dan profil pengguna lain yang menggunakan huruf atau bahasa asing.
47
 
Dengan adanya fitur terjemahan instagram ini, pengguna diharapkan akan semakin 
senang menggunakan aplikasi berbagi foto ini dan juga semakin memudahkan 
pengguna, terutama jika profil mereka diikuti oleh pengguna lain yang berbeda 
negara. Pada Agustus 2016, Instagram kembali meluncurkan fitur barunya yaitu: 
Instagram Stories. Fitur instagram stories ini mirip dengan fitur yang terdapat pada 
aplikasi Snapchat dimana penggunanya dapat merekam momen baik berupa foto 
maupun video dalam waktu yang telah ditentukan. 
Pada Jaunuari 2017 Instagram mengeluarkan fitur Live Video yang membuat 
penggunanya dapat melakukan live streaming video. Pengguna memperoleh 
notifikasi apabila ada teman yang sedang melakukanlive streaming melalui 
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Instagram. Dan yang menyaksikan live streamingvideo tersebut dapat memberikan 
komentar dan love secara langsung.Setelah melakukan aksi live streaming, video 
tersebut tidak akantersimpan di linimasa Instagram stories.
48
 
2) Komponen Dalam Instagram 
Berikut ini adalah komponen yang terdapat pada aplikasi instagram: 
e. Link Instastories (instagram stories) digunakan untuk mengunggah momen 
berupa foto maupun video dengan batasan waktu tertentu. 
f. Link message (pesan) digunakan untuk mengirim dan menerima pesan kepada 
pengguna yang diikuti (follow). 
g. Link home yang memungkinkan pengguna untuk melihat kiriman dari 
pengguna lainnya. 
h. Link search digunakan untuk mencari pengguna yang sesuai dengan minat atau 
yang banyak diikuti. 
i. Link upload digunakan untuk mengunggah foto atau video. 
j. Link notification memungkinkan pengguna untuk mengetahui siapa saja yang 
menyukai dan mengomentari kirimannya. 
k. Link profil berisi informasi serta kiriman-kiriman pengguna sendiri. 
3) Data Pengguna Instagram 
Pada tahun 2015, aplikasi Instagram memiliki 400 juta pengguna dari seluruh 
dunia.
49
 Kemudian pada tahun 2016 terjadi peningkatan pengguna Instagram menjadi 
500 juta orang, 80% dari jumlah tersebut merupakan pengguna dari luar Amerika 
Serikat. 
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Di Indonesia, jumlah pengguna Instagram pada tahun 2016 mencapai 22 juta 
pengguna aktif dan masih akan terus bertambah setiap bulannya.
50
 Indonesia sendiri 
merupakan negara pengguna Instagram terbanyak setelah Jepang dan Brazil. Data 
tersebut berasal dari TNS, sebuah perusahaan riset dari Inggris. TNS mengungkapkan 
sejumlah fakta menarik tentang pengguna Instagram dari Indonesia
51
: 
a) 97% pengguna selalu menuliskan komentar dan menandaiteman-teman mereka di 
dalam komentar. 
b) 97% pengguna menggunakan mesin pencari untuk mencariinformasi yang lebih 
detail. 
c) 89% pengguna Instagram di Indonesia berada dalam rentang umur 18-34 tahun 
dan 63% diantaranya adalah perempuan. 
d) 85% pengguna Instagram di Indonesia juga membagikanposting mereka ke media 
sosial lainnya. 
e) 45% pengguna di Indonesia mengaku kerap membeli barang yang mereka temui 
di Instagram 
Seiring berjalannya waktu beberapa orang sudah menyadari bahwa intagram 
itu bisa dimanfaatkan sebagai media untuk memasarkan suatu produknya, maka dari 
itu untuk lebih menyempurnakan Instagram itu sebagai media pemasaran harus 
didukung dengan teori marketing mix, digital dan internet marketing, teori ini sangat 
diperlukandan wajib agar pemilik restoran tau bagaimana untuk memulai 
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Promosi (promotion) adalah usaha atau upaya untuk memajuka atau 
meningkatkan; misalnya untuk meningkatkan perdagangan atau memajukan bidang 
usaha.
53
 Promosi berasal dari kata promote dalam bahasa Inggris yang diartikan 
sebagai mengembangkan atau meningkatkan. Pengertian tersebut jika dihubungkan 
dengan bidang penjualan berarti sebagai alat untuk meningkatkan omzet penjualan.
54
 
Dari pendapat para ahli, promosi mempunyai pengertian yang berbeda-beda. 
Perbedaan tersebut dapat diketahui dari beberapa defenisi sebagai berikut. 
Basu Swastha mengemukakan, promosi adalah arus informasi atau persuasi 
satu arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atauorganisasi kepada tindakan 
yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran. 
Fandy Tjiptono mengemukakan bahwa promosi adalah suatu bentuk 
komunikasi pemasaran. Yang dimaksud dengan komunikasi pemasaran adalah 
aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, 
mempengaruhi/membujuk, dan mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan 




Jadi, promosi dapat diartikan sebagai suatu upaya atau alat komunikasi untuk 
memperkenalkan suatu produk dari suatu perusahaan tertentu agar dapat dikenal 
publik dan menarik minat pembeli sehingga meningkatkan penjualan perusahaan. 
Dalam mengambil komunikasi dan program promosi secara menyeluruh maka 
langkah-langkah utama komunikator pada bidang pemasaran, yaitu
56
 : 
a. Mengindentifikasi pendengar atau pemirsa 
b. Menentukan tujuan komunikasi 
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c. Merancang pesan 
d. Mengalokasikan anggaran promosi 
e. Merumuskan tentang bauran promosi 
Tujuan promosi secara sederhana terbagi menjadi tiga jenis yaitu, 
memberikan informasi pelanggan tentang produk atau fitur baru seperti menciptakan 
kebutuhan, mempengaruhi pelanggan untuk membeli merek orang lain, dan 
mengingatkan pelanggan tentang merek yang termasuk memperkuat penetapan 
ancangan merek. 
Pada dasarnya, tujuan promosi mengandung tiga unsur yakni memberikan 
informasi, mempengaruhi dan mengingatkan kepada pelanggannya tentang 
perusahaan dan produk yang ditawarkan. Dalam kajian pemasaran, kegiatan promosi 
yang efektif dan efisien dapat dimasukkan sebagai bagian dari konsep bauran 
komunikasi pemasaran (marketing communication mix). Bauran komunikasi 
pemasaran merupakan penggabungan dari lima mode komunikasi pemasaran, yaitu 
advertising, sales promotion, public relations, personal selling, dan direct selling.
57
 




1. Periklanan (Advertising) merupakan bentuk komunikasi non individu dengan 
sejumlah biaya menggunakan media tertentu yang dilaksanakan oleh perusahaan, 
organisasi non laba ataupun para individu. Tujuan utama periklanan adalah 
meningkatkan permintaan atas produk yang ditawarkan. 
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2. Promosi penjualan (Sales Promotion) bahan inti dalamkampanye pemasaran, 
terdiri dari koleksi alat insentif, sebagian besar jangka pendek, yang dirancang 
untuk menstrimulasi pembelian yang lebih cepat atau lebih besar atas produk atau 
jasa tertentu oleh konsumen atau perdagangan. 
3. Penjualan Pribadi (Personal Selling) adalah seni kuno, meskipun demikian, 
wiraniaga efektif saat ini mempunyai lebih dari sekedar insting mereka dilatih 
dalam metode analisis dan manajemen pelanggan. 
4. Hubungan Masyarakat (Public Relation) merupakan berbagai program yang 
dirancang untuk mempromosikan atau melindungi citra atau produk individual 
perusahaan. 
5. Pemasaran Langsung (Direct Marketing) adalah penggunaaan saluran langsung 
konsumen untuk menjangkau dan mengirimkan barang dan jasa kepada pelanggan 
tanpa menggunakan perantara pemasaran. 
2.3   Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan jalur pemikiran yang dirancang berdasarkan 
kegiatan peneliti yang dilakukan. Menurut Mujiman menyatakan bahwa kerangka 
pikir adalah merupakan konsep berisikan hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat dalam rangka memberikan jawaban sementara.
59
 Dalam kerangka 
penulisan ini merupakan penjelasan sementara terhadap suatu gejala yang menjadi 
objek permasalahan. Peneliti ingin mengetahui bagaimana penggunaan Instagram 
sebagai media promosi yang dilakukan oleh wak.acan. 
Penelitian ini menggunakan teori bauran Kotler dan Armstrong yaitu Product 
(Produk), Price (Harga), Place (Tempat), dan Promotion (Promosi).
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1. Produk (Product) sebagai sesuatu yang dihasilkan oleh perusahaan, diciptakan 
tentu dengan memiliki keunggulan-keunggulan tertentu yang dapat bersaing di 
pasar. Penjualan yang berhasil pada suatu pasar yang kompetitif didasarkan 
atas produk barang dan jasa yang dihasilkan, apakah sudah mampu memenuhi 
keinginan dan kebutuhan konsumen atau tidak. 
2. Harga (Price) sebuah produk mempengaruhi jumlah produk yang akan dijual 
dan lebih lanjut akan menentukan penerimaan perusahaan pada penjualan 
tertentu. Sehingga harga harus ditentukan pada waktu yamg tepat dan dalam 
jumlah yang tepat. Harga merupakan satu elemen marketing mix yang 
memiliki peranan penting bagi suatu perusahaan, karena harga menempati 
posisi khusus dalam marketing mix, serta berhubungan erat dengan elemen 
lainnya.  
3. Tempat (Place) atau letak suatu perusahaan/usaha harus mudah dijangkau oleh 
masyarakat, seperti misalnya disekitar pusat-pusat perbelanjaan atau pasar dan 
lainnya. Seorang pebisnis harus mampu memilih lokasi yang representatif dan 
dapat dilihat oleh masyarakat. 
4. Promosi (Promotion) merupakan salah satu sarana bagi perusahaan untuk 
memperkenalkan produk yang dihasilkan oleh perusahaan kepada masyarakat 
sebagai pasar sasaran produk tersebut. Suatu produk berapapun bermanfaat, 
tetapi jika tidak dikenal oleh konsumen maka produk tersebut tidak akan 
diketahui manfaatnya dan tentu saja konsumen tidak berminat untuk 
membelinya. Untuk itu perusahaan harus melakukan suatu promosi agar 
produknya dapat dikenal masyarakat luas. Bauran promosi adalah suatu 
kegiatan dalam bidang pemasaran yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah 
penjualan dengan jalan mempengaruhi konsumen baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
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Adapun kerangka pemikiran yang menjadi tolak ukur oleh peneliti yang kemudian 
disajikan pada Gambar 1.1 
 


































3.1   Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Deskriptif kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan 
dalam mengungkapkan permasalahan kehidupan kerja organisasi pemerintah, 
olahraga, seni dan budaya, sehingga dapat dijadikan suatu kebijakan untuk 
dilaksanakan demi kesejahteraan bersama.
61
 Menurut Kriyantono, penelitian kualitatif 
menjelaskan fenomena secara mendalam, yang tidak mengutamakan besarnya 
populasi (sampling), maka tidak perlu mencari sampling lainnya. Penelitian kualitatif 
diwujudkan dengan kata-kata, kalimat dan tidak berbentuk dalam angka.
62
 
3.2   Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di pekanbaru dengan pengambilan data tidak tatap 
muka di karenakan pandemi covid 19 dan pelaksanaan ppkm, penelitian di lakukan 
melalui media Whatsapp pada bulan Oktober 2021. 
3.3   Sumber Data Penelitian 
Sumber data merupakan sesuatu hal yang sangat penting untuk digunakan 
dalam penelitian guna menjelaskan valid atau tidaknya suatu penelitian tersebut. 
Dalam hal ini penulis menggunakan data primer dan sekunder. Berikut penjelasannya 
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1. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari penelitian berupa hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun yang menjadi informan dari 
penelitian ini, yaitu Edwan Chandra  Owner seblak dan bakso aci wak acan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan 
cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur, 
artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan dan relevan dengan penelitian 
yang dilakukan. 
3.4   Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan 
periset untuk mengumpulkan data.
63
 Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:  
1. Wawancara 
Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
Informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada 
responden.
64
 Wawancara berhadapan langsung antara Interviewer dengan 
responden dan kegiatannya dilakukan secara tulisan, yakni Edwan Candra pemilik 
seblak dan bakso aci wak acan. 
 
 









Dokumentasi adalah teknik yang digunakan dalam penelitian dengan cara 
mengumpulkan foto-foto yang mendukung dan berhubungan dengan fenomena 
penelitian. 
3.5   Validitas Data 
Validitas data adalah hal penting untuk diperhatikan dalam penelitian. Apakah 
data tersebut termasuk data yang dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Teknik Validitas data merupakan upaya untuk menunjukkan validitas dan realibilitas 
data penelitian.Validitas adalah sejauh mana data yang telah diperoleh telah secara 
akurat mewakili realitas yang diteliti. Sedangkan relialibilitas adalah tingkat 
konsistensi hasil dari penggunaan cara pengumpulan data. 
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Teknik validitas dalam penelitian ini adalah triangulasi. Menurut Sugiyono 
triangulasi merupakan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diproleh dari melalui beberapa sumber.
66
 
Ada empat macam triangulasi diantarannya dengan memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Pada penelitian ini, dari keempat 
macam triangulasi tersebut, peneliti hanya menggunakan teknik pemeriksaan dengan 
memanfaatkan sumber. Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
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Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai 
berikut: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.67 
3.6   Teknik Analisis Data 
Analisa data merupakan upaya mencari data dan menata data secara sistematis 
catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang 
lain.
68
Analisis data kualitatif dimulai dari melakukan analisis berbagai data yang 
berhasil dikumpulkan dan dituangkan dalam bentuk laporan lapangan. Analisis data 
kualitatif dimulai dari melakukan analisis berbagai data yang berhasil dikumpulkan 
dan dituangkan dalam bentuk laporan lapangan. Bentuk analisis data yang digunakan 
penulis disini adalah deskriptif kualitatif yakni mengambarkan dan menjelaskan 
permasalahan yang diteliti dalam bentuk kalimat. Penulis menjelaskan data dengan 
kalimat sehingga mendapatkan pemahaman tentang Komunikasi Pemasaan Seblak 
dan Baso Aci Wak Acan Pekanbaru Dalam Memanfaatkan Akun Instagram 
@wak.acan Sebagai Media Promosi. Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisa 
data ini adalah dengan mengatur, mengurutkan, mengelompokkan dan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari narasumber.  
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GAMBARAN UMUM  
 
4.1   Sejarah Berdirinya Seblak dan Bakso Aci Wak Acan 
Seblak dan Baso Aci Wak Acan merupakan sebuah UMKM yang berada di 
Pekanbaru dengan menu andalan mereka  yaitu  Seblak  dan Baso  Aci.  Seblak  dan  
Baso  Aci  Wak Acan ini  pertama  kali  buka  sebagai  kedai  pada  bulan  September  
2018  di  Kota  Pekanbaru oleh pemilik yang bernama Chandra Edwan. Awalnya  
pemiliki  hanya  menjual  nasi,  mie  dan  makaroni. Tetapi seiring  berjalannya  
waktu, pemilik   fokus  berjualan  dengan  menu  utama  Seblak  dan  Baso  Aci.   
Dengan  antusias masyarakat yang  suka  dengan  menu  Wak  Acan  
(pemilik),  maka  dari  itu  pemilik  akhirnya memberanikan  diri  untuk  membuka  
cabang  yang  kedua  dan  seterusnya. Pemilik  berharap, dengan hadirnya Seblak dan 
Baso Aci Wak Acan ini di Kota lainnya supaya konsumen dari berbagai daerah dapat 
mencoba menu andalan dari Wak Acan. Wak  Acan  berfokus  pada  menu  seblak  
dan  baso  aci. Yang  mana  produk  ini  menjadi branding dari Wak Acan. Selain 
makanan utama (seblak dan baso aci), Wak Acan tentunya menyediakan menu 
minuman  yang ditawarkan. Total  karyawan  yang  bekerja  di  Seblak  dan Baso  Aci  
Wak  Acan  cabang daerah  Pekanbaru,  Dumai  dan  Medan  ±sebanyak 35orang.  
Dari  bagian  dapur  hingga  bagian  service  berada  di  depan. Untuk  
pelayanan  terhadap konsumen,  kedai  Wak  Acan  memilih  konsep fast  food. 
Sehingga  konsumen  diwajibkan membayar terlebih dahulu ke kasir dan begitu pula 
untuk layanan take-away. Sejak  berdirinya  usaha  seblak  dan  baso  aci  pada  tahun  
2018,  Wak  Acan  sudah memiliki  beberapa  cabang  yang  tersebar  di  Pekanbaru  
serta  Dumai  dan  Medan. Cabang yang  ada  di  Pekanbaru  ada  yang  berlokasi  di  
Jalan  Durian, Jalan Bukit Barisan, Jalan Beringin, Jalan Inpres, Jalan  Hang  Tuah,  
serta  cabang  yang  ada  di  Dumai  dan Medan. Seblak  merupakan  makanan  pedas  
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yang  berasal dari Jawa Barat. Mulai dikenal masyarakat Pekanbaru karena dari 
citarasa  kencur yang dipadu dengan pedasnya cabai serta bumbu-bumbu lainnya. 
Sama  dengan seblak, Baso Aci sendiri juga makanan yang berasal dari Jawa Barat 
dengan bahan utamnya adalah tepung kanji yang dibentuk menjadi bola-bola kecil 
kemudian direbus. 
4.2   Visi dan Misi Wak Acan 
a. Visi 
Menjadi perusahaan yang menyediakan makanan dengan mengedepankan 
inovasi serta mutu dan bisa dikenal masyarakat khususnya di Pulau Sumatra. 
b. Misi 
Memberikan dan menawarkan produk baru serta menjaga kualitas produk. 
4.3   Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan gambaran dari pembagian wewenang dan 
tanggung jawab dalam melaksanakan aktvitasnya. Stuktur organisasi adalah 
keseluruhan dari tugas-tugas yang dikelompokan kedalam fungsi-fungsi yang ada 
sehingga merupakan suatu kesatuan yang harmonis, yakni diarahkan dan 




Struktur organisasi adalah bagaimana tugas pekerjaan dibagi, dikelompokkan 
dan di koordinasi secara formal, dan lebih lanjud dapat pula dikatakan bahwa 
“Organization structure defines how taks are to be allocated, who reports to whom, 
and the formal cordinating mechanisms and interaction patters that will be 
followed”. Namun demikian, perlu diberikan batasan yang dimaksud dengan struktur, 
struktur adalah pola interaksi yang ditetapkan dalam suatu organisasi dan yang 
mengoordinasikan teknologi dan manusia dalam organisasi
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 Berdasarkan Gambar 4.1 Struktur Organisasi pada Seblak dan Baso Aci Wak 
Acan, diantaranya sebagai berikut : 
A. Owner : 
Chandra Edwan 
B. Manager : 
Lucy 























4.4 Profil dari Infroman 
Informan dalam penelitian ini adalah Owner seblak dan bakso aci wak acan 
itu sendiri, 
Nama    : Chandra edwan 
Umur   : 26 tahun 
Jenis Kelamin  : Laki-laki  
Status    : Owner 
 Owner seblak dan bakso aci wak acan yang telah merintis usaha kuliner sejak 
tahun 2018. 
4.5 Logo Perusahaan 
 









KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1   Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil pembahasan yang telah penulis paparkan dapat 
disimpulkan bahwa seblak dan baso aci wak acan Pekanbaru dapat memanfaatkan 
akun Instagram @wak.acan sebagai media promosi. Publikasi yang dilakukan akun 
@wak.acan melalui media sosial berupa foto, video, maupun poster. 
Adapun usaha dalam pemasaran yang dilakukan oleh akun Instagram 
@wak.acan yaitu pertama, Produk (Product) dengan menggunakan Instagram sebagai 
media promosi dapat memudahkan konsumen untuk menentukan produk yang 
diinginkan. Dan berbagai macam seblak dan baso aci yang ada di @wak.acan yang 
paling di minati oleh konsumen atau yang paling unggul yaitu baso aci. Kedua, harga 
(Price) berkaitan dengan harga, harga seblak dan baso aci wak acan masih 
terjangkau, harga yang ditawarkan sesuai dengan kualitas produk seblak dan baso aci 
yang dipasarkan. Ketiga, Promosi (Promotion) dengan adanya promosi, giveaway, 
kuis-kuis, dan food blogger di Instagram @wak.acan memudahkan untuk menarik 
perhatian konsumen. Sebuah bisnis tidak bisa hanya sekedar menjual produk yang 
dibutuhkan banyak orang saja. Dibutuhkan penggait untuk bisa memancing para 
konsumen agar lebih bisa bersaing dipasar yang sangat luas. Desain produk bisa 
menjadi salah satu cara untuk meningkatkan penjualan. mempromosikan produknya 
melalui foto dan video yang kemudian diunggah melalui akun tersebut. Foto dan 
video yang diunggah berisi pesan moral atau dengan kalimat untuk membangun 
komunikasi dengan para pengikutnya. Apabila postingan yang diunggah itu cukup 
menarik, maka pengikutnya dapat meberikan respon dengan cara menyukai, 
mengomentari atau share postingan tersebut. Keempat, tempat (Place) seblak dan 
baso aci mudah didapatkan karena sudah tersedia diberbagai tempat di Pekanbaru dan 
di daerah lain juga seperti Medan dan Dumai, sehingga memudahkan konsumen 
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memperoleh seblak dan baso aci wak acan dan juga kawasan wak acan ini strategis 
memudahkan konsumen yang ingin membeli secara langsung. Mendekorasi 
tempatpun perlu dilakukan agar konsumen nyaman, wak acan menggunakan desain 
terang warna kuning sehingga lebih eyecatching atau menarik perhatian. 
6.2   Saran 
Dari pembahasan ini penulis memberikan saran kepada pihak  @wak.acan 
sebagai berikut : 
1 Sebisa mungkin penulis sarankan kepada akun Seblak dan Baso Aci @wak.acan 
menggunakan jasa selebgram atau Influemcer untuk lebih menigkatkan promosi 
yang telah dijalani. 
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Lampiran 1 : 
GUIDE WAWANCARA 
 
Dokumentasi Wawancara Via WhatsApp dengan Chandra Edwan selaku 
Owner dan Pengelola akun Instagram @wak.acan 
 
 
Komponen Marketing Mix Produk ( Product) 
No Pertanyaan  Jawaban  
1. Produk apa saja yang dimiliki oleh wak acan ? 
 
Produk yang dimiliki wak 
acan saat ini berfokus pada 
varian seblak dan baso aci. 
Sebetulnya ada produk 
minuman juga namun 
untuk brandingnya focus di 
seblak dan baso aci. 
2. Dari semua banyak produk, mana yang lebih 
unggul yang dimiliki oleh wak acan ? 
 
Untuk produk unggulan 
lebih ke varian baso aci. 
3. Bagaimana cara wak acan dalam memudahkan 
konsumen memperoleh produk seblak dan 
bakso aci yang diinginkan? 
Caranya dengan 
memasarkan produk 
melalui direct selling. 
Selain itu, dengan adanya 
beberapa cabang akan 
memudahkan konsumen 
menjangkau wak acan. 
4. Bagaimana wak acan menyesuaikan produk 
yang dihasilkan dengan selera konsumen? 
Dengan mengadakan R&D 
(research and 
development). Biasanya 
produk baru akan 
mengikuti trend yang ada 
juga 
 
Komponen Marketing Mix Harga (Price) 
1. Bagaimana harga seblak dan bakso aci yang 
ditawarkan wak acan agar lebih kompetiitif? 
Untuk harga yang pasti 
disesuaikan dengan market 
yang ada. Harga jual bisa 
dinaikan lebih tinggi 




2. Bagaimana wak acan menentukan harga dari 
masing-masing produk untuk di ketahui 
konsumen? 
Menentukan harga 
tentunya diliat juga dari 
cost yang ada. Jika cost 
produk tinggi maka harga 
jual juga lebih tinggi. 
Namun ada juga taktik 
untuk menentukan harga 
jual, jika produk memiliki 
nilai jual lebih tinggi maka 
harga juga bisa dinaikkan 
3. Apakah harga yang ditetapkan wak acan 
terjangkau oleh semua kalangan? 
Terjangkau atau tidak itu 
tergantung kemata 
konsumen. Bagi orang 
berpenghasilan diatas umr 
pasti sangat terjangkau. 
Tapi bagi orang yang 
mohon maaf gajinya hanya 
100rb sebulan pasti sanat 
berat 
 
Komponen Marketing Mix Tempat/Lokasi (Place) 
1. Apa standar wak acan dalam menentukan 
tempat usaha? 
Standarnya diliat dari 
lokasi, titik keramaian, dan 
jarak antar kedai. 
2. Bagaimana wak acan mendekorasi tempat agar 
konsumen nyaman? 
Untuk dekorasi sebetulnya 
simple. Wak acan 
menggunkan desain terang 
warna kuning sehingga 
lebih eyecatching 
3. Sudah berapa titik lokasi seblak dan bakso aci 
wak acan di pekanbaru, dan apakah wak acan 
memiliki cabang di daerah lain? 
Untuk dipekanbaru ada 6. 
Di kota lain ada 2, Dumai 
dan Medan 
 
Komponen Marketing Mix Promosi (Promotion) 
1. Mengapa wak acan memilih Instagram sebagai 
media promosi? 
Karena target market wak 
acan adalah milenial yang 
menggunakan media sosial 
Instagram 
2. Seperti apa wak acan mendesain produk di 
Instagram agar menarik konsumen? 
Mendesain produk yang 




terang supaya lebih mudah 
di lirik konsumen. Dan 




3. Apakah wak acan ada melakukan perubahan 
bentuk desain di instagram? 
Ada. Awalnya lebih simple 
namun sekarang lebih 
berwarna 
4. Apa saja kendala dalam melakukan promosi 
melalui instagram, serta bagaimana soluisnya? 
Kendalanya adalah meraih 
market/konsumen baru. 
Solusinya adalah dengan 
mengadakan giveaway atau 
kuis-kuis menarik. 
Menggunakan jasa 
foodblogger juga cukup 
membantu 
5. Sudah berapa lama wak acan menggunakan 
akun Instagram? Dan kenapa tidak 
menggunakan media sosial lain? 
Sudah dari 2018. Ada 
memakai facebook namun 
memang di khususkan di 
Instagram, supaya lebih 
focus saja. Dan saat ini 
adminnya hanya 1 orang. 
6. Dengan wak acan melakukan promosi di 
Instagram apakah ada peningkatan dalam 
penjualan? 
Tentunya ada. Apalagi jika 










Gambar 6.1 Wawancara dengan 

















Lampiran 2 : 
Dokumentasi Akun Wak Acan  








Gambar 6.3 Kemasan Seblak dan Baso Aci 
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